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KERANGKA TEORITIK

Untuk mendapatkan hasil analisis yang diharapkan pada tujuan penelitian
dan sekaligus memberikan jawaban terhadap rumusan masalah pada bab satu yang
digukan maka penulis menyusun kerangka teoritik dengan menggunakan teori
analisis strukturalisme genetis yang dikembang oleh Pierre F. Bourdieu. Teori ini
termasuk teori sosiologi kritis yang dibangun dalam upaya untuk mengatasi
problem dikotomi yang saling berbenturan antara individu-masyarakat, agen-
struktur sosial, dan kebebasan-determinisme. Dengan teori strukturalisme genetis
ini respon Hasan Ma’shum terhadap dunia Postmodern akan diketahui dan bisa
dipahami.

Selain itu, dalam upaya menemukan corak pemikiran tasawuf yang
dikembangkan oleh Hasan Ma’shum dibutuhkan tipologi pemikiran tasawuf yang
sudah pernah menjadi sebuah hasil penelitian sebelumnya. Tipologi pemikiran
tasawuf ini akan menjadi perspektif kedua dalam upaya menemukan corak dan

aliran tasawuf yang dimiliki olen Hasan Ma’shum.

STRUKTURALISME GENETIS SEBAGAI PERSPEKTIF

Menurut Nanang Krisdinanto, teori strukturalisme genetis yang
dikembangkan oleh Bourdieu menjadi signifikan dalam kagian filsafat dan
sosiologi serta menjadi begitu unik karena dua hal.! Pertama, konsep-konsep

kuncinya yang meliputi Habitus, Arena, Modal dan Praktik bisa digunakan untuk

! Jurnal Kanal, vol. 2, No. 2, Maret 2014, hal. 190.
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menyingkap segala dominasi yang diasumsikan dalam kehidupan sosial.
Termasuk membongkar segala hal yang membentuk dan menipu masyarakat
hingga mampu melakukan sesuatu dan menjadi sebuah kebiasaan yang tidak lagi
dipertanyakan kesalahannya. Kedua, karena perspektif yang khas inilah kemudian
teori ini mampu digunakan untuk menjelaskan beragam fenomena, atau bahkan
digunakan untuk membongkar dominasi (praktik kuasa) yang ada dalam berbagai
ranah kehidupan, mulai dari ranah budaya, ranah intelektual, ranah politik, dan
ranah ekonomi, serta ranah-ranah yang lain.

Konsep kunci teori Bourdieu inilah yang menjadi basis pengembangan
dalam penditian ini untuk menganalisis pandangan dan pemikiran Hasan
Ma’shum mengenahi tasawuf dan responnya terhadap dunia postmodern. Namun
sebelum menjelaskan konsep kunci tersebut adalah hal yang paling pokok dalam
keberadaan teori tersebut, yakni agen atau aktor dan struktur.

Agen sebagal individu atau kelompok merupakan bagian dari struktur
sosia. Agen bukanlah sesuatu yang dibentuk oleh struktur, atau sebaliknya, akan
tetapi keberadaan agen saling mengisi dengan struktur. Disini agen merupakan
individu atau kelompok yang melakukan tindakan-tindaka sosial dan melakukan
tindakan pada suatu ruang sosial. Dalam diri Agen inilah berperan penuh untuk
menjalankan konsep kunci teori strukturalisme genetis yang dikembang oleh
Bourdieu.

Konsep kunci pertama adalah Habitus, yang secara sederhana bisa diartikan
sebagai kebiasaan atau tabiat yang melekat dalam kepribadian seseorang. Namun
yang dimaksud oleh Pierre F. Bourdieu jauh lebih kompleks dan rumit, yaitu:

“Sistem disposisi yang bertahan lama, dapat berubah-ubah, struktur-
strukturnya yang terstruktur berkecenderungan untuk berfungsi
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sebagal  struktur-struktur yang mengalami proses penstrukturan,
sehingga sebagal prinsip-prinsip penerusan dan pensetrukturan
praktik-praktik dan representasi-representasi yang dapat secara
objektif “diatur” sekaligus “teratur” tanpa, dengan cara apapun,
menjadi hasil (bentukan) sikap ketundukan terhadap berbagai aturan,
yang secara objektif disesuaikan dengan tujuan-tujuan mereka tanpa
perlu mensyaratkan upaya untuk mencapai tujuan secara sadar atau
suatu ungkapan penguasaan atas tindakan-tindakan yang perlu
ditempuh untuk meraih dan, dengan ini semua, secara kolektif
diorkrestrasikan tanpa perlu menjadi hasil dari pengorkrestrasian oleh
seorang konduktor.?

Daam bahasa yang lebih sederhana, George Ritzer menyebut habitus
sebagai “struktur mental atau kognitif” yang digunakan oleh aktor untuk
menghadapi kehidupan sosial. Aktor dibekali serangkaian skema atau pola yang
diinternalisasikan yang digunakan untuk merasakan, memahami, menyadari dan
menilai dunia sosia. Melalui pola-pola itulah aktor memproduks tindakan
mereka dan juga menilainnya. Secara dialektika, habitus adalah “produk
internalisasi struktur” dunia sosial.® Di sini habitus menjadi suatu bekal yang
mampu membentuk diri seseorang dalam menghadapi kehidupannya dan
sekaligus melakukan respon terhadap kehidupan tersebut, untuk melakukan suatu
tindakan yang perlu dilakukan atau ditinggal kan.

Habitus tidak dibentuk dari ruang kosong, ia merupakan komponen yang
menghasilkan dan sekaligus dihasilkan oleh kehidupan sosial. Di satu sisi, habitus
adalah “struktur yang menstruktur”, dengan arti habitus adalah sebuah struktur
yang struktur kehidupan sosiadl. Dan di sis lain, habitus adalah “struktur yang

terstruktur”, yaitu struktur yang distrukturasikan oleh dunia sosial. Dalam bahasa

yang khas Bourdieu menyebut “...dialektika internalisasi eksternalisasi dan

? Bourdieu, Choses Dites. (Jojakarta: Kreasi wacana. 2011), 165.
3 George Ritze. Teori Sosiologi. (Jogjakarta: Pustaka Pelajar.2014), 904.
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eksternalisasi internalisasi.”* Hal ini dapat dikatakan bahwa habitus merupakan
unsur yang dibentuk oleh dunia sosial sekaligus membentuk dunia sosial yang ada
disekitar sang agen/individu.

Habitus juga bisa dibayangkan sebagai “struktur sosial yang
diinternalisasikan dalam suatu wujud.” Habitus mencerminkan pembagian
objektif dalam struktur kelas seperti menurut umur, jenis kelamin, kelompok
dan kelas sosia serta posis dan pengalaman hidup. Habitus diperoleh sebagai
akibat dari lamanya posis dalam kehidupan sosia diduduki dan pengalam
dalam menjalaninya. Jadi habitus akan tidak sama untuk setiap individu dalam
masyarakat, tergantung pada wujud posisi seseorang dalam kehidupan sosial.
Tidak setigp orang sama kebiasaannya; orang yang menduduki posisi yang
sama cenderung memiliki kebiasaan yang sama.> Dalam pengertian ini, habitus
dapat pulamenjadi fenomena kolektif. Habitus memungkinkan orang memahami
dunia sosia, tetapi dengan adanya banyak habitus berarti kehidupan sosial dan
strukturnya tak dapat dipaksakan seragam kepada seluruh aktor. Habitus yang
ada pada waktu tertentu merupakan hasil ciptaan kehidupan kolektif yang
berlangsung selama periode historis relatif panjang.

Pada akhirnya, pada konsep habitus inilah cara Bourdieu untuk lari
dari keharusan memilih antara subjektivisme dan objektivisme, lari dari pemikiran
filsafat tentang subjek tanpa melepaskan diri dari pemikiran tentang agen,
menghindarkan diri dari filsafat tentang struktur, tetapi tak lupa memperhatikan

pengaruhnya terhadap dan melalui agen. Dengan kata lain, habitus juga

* Richard Jenkins. Membaca Pikiran Pierre Bourdieu. (Jogjakarta: Kreasi wacana. 2013),
108.

> Sebagaimana yang dikutip oleh Fauzi Fashri, “...schemata of perception, appreciation,
and action that result from institute of social body (or in biological individuals). Pierre Bourdieu:
Menyingkap Kuasa Simbol. (Jogjakarta: Jalasutra. 2014), 99.
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merupakan cara Bourdieu melepaskan diri dari kungkungan strukturalisme yang
“tidak mempunyai” subjek, sekaligus melepaskan diri dari kungkungan
subjektivisme yang tidak memiliki struktur. Dari para fenomenolog, Bourdieu
mengaku menemukan cara memahami dan menganalisis pertautan antara praktik
individu dan dunia yang tidak bersifat intelektualis atau mekanistis belaka.® Disini
sangat nampak bahwa kritik Bourdieu diarahkan untuk mendamaikan antara
dikotomi struktur-agen dan objek-subjek.

Habitus juga merupakan proses bagaimana agen (individu) tidak
menerima mentah-mentah struktur. Memang agens yang menginternalisasi
struktur, akan tetapi agen juga mempunyai ruang-ruang refleksi atas pilihan-
pilihan rasionanya, prinsip-prinsip, strategi-strategi sebagal saringan sebelum
agensi mengimprovisasinya dan melakukan berbagai terobosan dalam bertindak.”
Dan semua itu terbentuk secara tidaksadar dan tanpa terencana sebelumnya,
terbentuk secara berulang-ulang dan terus menerus.

Menurtu Arizal Mutahir ada beberapa aspek habitus dalam pemahaman
Bourdieu, yaitu:

1. Habitus merupakan seperangkat pengetahuan.

2. Habitusdimiliki oleh agen.

3. Habitus selalu dibentuk dalam moment praktik.

4. Habitus bekerjadalam aras ketidaksadaran.?

® pierre Bourdieu, Arena Produksi Kultural: sebuah kajian sosiologi budaya.( Jogjakarta:
Kreasi wacana, 2010), 211.

’ Fauzi Fashri.Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol. (Jogjakarta: Jalasutra. 2014),
101.

® Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu: Sebuah gerakan untuk melawan
dominasi. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011),63.
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Adanya habitus inilah yang kemudian melahirkan konsep kunci kedua
dalam teori Bourdieu, Arena’. Dalam membangun struktur dan dibentuk oleh
struktur agen membutuhkan suatu ruang. Ruang inilah sebuah arena untuk
melakukan dialektika. Dalam arena inilah habitus melakukan hubungan dua arah:
struktur-struktur objektif dan struktur-struktur habitus yang telah terintegras
dalam perilaku.’® Dengan kata lain membentuk dan dibentuknya habitus
membutuhkan suatu arena yang memungkinkan untuk melakukan dialektika.
Habitus berada di dalam pikiran agen, dan arena berada di luar pikiran agen.

Dalam terminologi analitik Bourdieu menyebut Arena sebagai:

“...sebuah jaringan, atau konfigurasi, hubungan-hubungan atau

konfigurasi, hubungan-hubungan objektif antar berbagal posisi. Posis

didefiniskan secara objektif, dalam keberadaannya dan dalam
determinas determinas yang dipaksakannya kepada mereka yang
menempatinya, yaitu agen dan lembaga, oleh situas aktual dan

Situasi potensial dalam struktur pembagian kekuasaan (atau modal)

di mana kepemilikan atas kekuasaan (atau modal) membuka akses ke

dadam suatu keuntungan yang menjadi taruhan dalam arena,

sebagaimana juga dalam relas objektifnya dengan posisi-posisi

lainnya (dominasi, subordinasi, homologi, dil).”**

Daam ha ini Arizal Mutahir menjelaskan, bahwa dalam pandangan
Bourdieu Arena merupakan sistem dan hubungan-hubungan (relasi). Berpikir

berdasarkan arena berarti berpikir secara relasional. Dengan demikian arena tidak

bisa dipisahkan dengan ruang sosial. Ruang sosial merupakan suatu arenaintegral,

° Dalam karya-karya yang berbahasa Perancis Bourdieu sering menyebutnya dengan
Champ. Ketika diterjemahkan dalam bahasa Inggris menjadi Field. Dan ketika diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia memiliki banyak arti, diantarannya Ranah, Arena, atau lingkungan.
Mengkuti Arizal Muthahari penulis lebih memilih kata Arena.

1% Richard Jenkins. Membaca Pikiran Pierre Bourdieu. (Jogjakarta: Kreasi wacana. 2013),
113.

n Nanang Krisdianto. Makalah. Tidak diterbitkan.
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yang berisi sistem arena-arena. Arena juga merupakan arena kekuatan.*? Dalam
arti terdapat usaha perjuangan di dalamnya untuk memperebutkan sumberdaya
dan juga upaya untuk memperebutkan kekuassan dan penguasaan posisi.
Sehingga arena merupakan ruang sosia itu sendiri dimana habitus bisa
menstruktur dan tersetruktur dalam aktor (individu atau kelompok). Dan yang
terjadi dalam arena adalah reproduksi dan atau transformasi.

Sebagai ruang pertempuran Arena sendiri akan dibentuk sesuai dengan latar
belakangnya, sehingga akan memunculkan Arena intelektual, Arena budaya,
Arena ekonomi, Arena politik dan Arena lainnya, berdasarkan sumberdaya yang
tersedia dan diperebutkan ol eh agen.

Dalam arena inilah menuntun agen untuk menyusun strategi, yang menurut
Bourdieu strategi dibagi menjadi limajenis, yaitu:

1. Strategi investas biologis, yakni upaya yang ditempuh dalam rangka

mengatur pertumbuhan dan kelahiran.

2. Strategi suksesif, yakni upaya yang dilakukan dalam rangka
mempertahankan distribusi kekayaan dan harta atau juga kekuasaan agar
tetap dalam penguasaan generasi-generasi.

3. Strategi edukatif, yakni upaya yang dilakukan untuk menghasilkan para
pelaku sosial yang kompeten dalam tindakan sosial. Pelaku sosia yang
layak untuk mewarisi kelompok sosial dan memperbaiki jenjang hirarki
dalam masyarakat.

4. Strategi investas ekonomi, yakni segala upaya yang dilakukan untuk

mempertahankan atau meningkatkan berbagai modal yang dimiliki.

2 Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu: sebuah gerakan untuk melawan
dominasi. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011),67.



34

5. Strategi investas simbolik, yakni strategi yang dilakukan untuk
mempertahankan dan melestarikan pengakuan sosial, dergjad di
masyarakat, legitimasi, atau kehormatan melalui reproduks skema-
skema persepsi.™®

Adanya arena, sebagai ruang sosia untuk berdialektika bagi agen agar
memiliki habitus memerlukan konsep kunci ketiga dalam teori Bourdieu, modal.
Modal inilah yang memungkinkan agen untuk melakukan pertarungan dalam
arena. Semakin banyak modal yang dimiliki oleh agen pada suatu arena maka
semakin besar peluangnya untuk merebut dan menguasai sumberdaya.

Bourdieu menyebutkan beberapa modal yang menjadi pertarunan dalam
memperebutkan sumberdaya dalam arena, yakni modal ekonomi, modal sosial,
modal budaya, dan modal simbolik. Tercakup dalam modal ekonomi diantaranya
alat-alat produksi (mesin, tanah, tenaga kerja), materi (pendapatan dan benda-
benda), dan uang (yang kasat mata namun bisa diwariskan dari satu generasi ke
generasi).™

Dari konsep utama itulah Bourdieu kemudian memunculkan rumus

generatif sebagai berikut :

(HABITUSXx MODAL) + ARENA = PRAKTIK

Rumus generatif ini dapat dipahami sebagal berikut, bahwa habitus yang
dimiliki oleh agen berbanding lurus dengan modal yang dimiliki oleh agen. Besar

kecilnya habitus sangat tergantung dengan seberapa besar moda yang dimiliki

 Fauzi Fashri. Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol. (Jogjakarta: Jalasutra. 2014),
114.

" Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu: sebuah gerakan untuk melawan
dominasi. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011), 69.
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Adanya habitus dan modal ini membutuhkan suatu arena sebagal saran

pertarungan antar agen, yang kemudian menghasilkan suatu praktik sosial.

Praktik sosid yang dipahami Bourdieu sebagai hasil dinamika dialektis
antara internalisasi eksterior (struktur subjek yang ada diluar pelaku sosial) dan
eksternalisasi interior (yang melakat dalam diri pelaku sosial). * Sehingga segala
sesuatu yang diamati oleh yang ada dalam diri pelaku sosia (interior) bergerak
dinamis secara dialektis dengan pengungkapan dari segala sesuatu yang telah
diinternalisas menjadi bagian dari diri pelaku sosial.

Ada beberapa karakteristik yang terdapat dalam praktik, yaitu:

1. Praktik terdapat dalam ruang dan waktu. Adanya praktik sosial jelas
membutuhkan ruang dan waktu untuk bisa diaktualisasikan. Tanpa ruang dan
waktu praktik tidak akan pernah terjadi.

2. Praktik diatur dan digerakkan secara tidak sadar atau tidak sepenuhnya sadar.
Kebanyakan agen atau aktor cenderung menerima dunia sosial dengan apa
adanya. Agen tidak akan memikirkan kembali mengapa harus berbuat seperti

ini atau itu dalam setiap tindakan sosial.*

TIPOLOGI PEMIKIRAN TASAWUF

Daam kaian pemikiran tasawuf setidaknya telah berkembang menjadi
beberapa tipologi yang memberikan pembeda antar pemikiran tasawuf satu
dengan pemikiran tasawuf lainnya. Tipologi tersebut diantaranya tasawuf sunni,

tasawuf falsafi, dan tasawuf moderat. Dan pada tasawuf sunni telah berkembang

'S pierre Bourdieu. Choses Dites. (Jogjakarta: Kreasi wacana. 2011), 164.
' Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu: sebuah gerakan untuk melawan
dominasi. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011),59.
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menjadi tiga tipologi yang sudah cukup dikenal, yakni tasawuf irfani, tasawuf
akhlaki, dan tasawuf amali.
1. Tasawuf Sunni
Corak pemikiran tasawuf sunni sangat kenta sekali dengan
penekanannya pada gjaran al-Qur’an dan al-Hadith, dengan kata lain menolak
semua model tasawuf yang keluar dari garan yang tidak bersumber dari
keduanya. dalam pandangan tasawuf sunni semua dasar pemikiran dan inti
garan tasawuf bersumber pada gjaran a-Qur’an dan al-Hadith. Daam
perkembangan kajian pemikiran tasawuf, setidaknya ada tiga corak pemikiran
tasawuf sunni yang berkembang, yakni antaralain:
a Tasawuf Irfani
Tasawuf Irfani merupakan aliran tasawuf yang menekankan pada
penyikapan hakikat kebenaran atau ma’rifat kepada Allah yang tidak diperoleh
melalui logika atau pembelgjaran atau pemikiran, tetapi melalui hati yang
bersih (suci).’” Dengan hati yang bersih ini sesorang dapat melakukan
komunikasi dengan Tuhan sehingga memperoleh langsung ilmu dari Tuhan
tanpa melalui perantara pembacaan teks atau keterangan dari manusia (ilmu
ladunia).
Penyikapan hakikat kebenaran Tuhan dilakukan dengan cara suluk, atau
berkhalwat sambil melakukan internalisas terhadap kalimat Tuhan,
diantaranya membaca kalimat tahlil sepanjang hari. Dengan terus menerus

menyatukan diri bersama asma Allah maka seorang sufi bisa membuka apa

Y Bachrun Rif'| dan Hasan Mud’is. Filsafat Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia. 2010), 87.
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yang tersimpan pada Dzat-nya Tuhan dan apa yang menghalangi dirinya untuk
bisa bertemu dengan Tuhan.

Tasawuf irfani juga bisa disebut dengan tasawuf cinta, merujuk pada
pemikiran dan karya Jaaluddin Rumi dan Ibn al-Faridh.’® Cinta yang
dimaksud adalah cinta seorang hamba kepada Tuhannya yang pada gilirannya
bisa menghilangkan rasa cinta terhadap selain-Nya. Metode tasawuf cinta
dilakukan dengan cara mengakui keterbatasan akal, mengembangkan kekuatan
cinta Tuhan, dan meleburkan diri bersama cintaitu.™
b. Tasawuf Akhlaki

Tasawuf Akhlaki merupakan aliran tasawuf yang membahas tentang
kesempurnaan dan kesucian jiwa yang diformulasikan pada pengaturan sikap
mental dan pendisiplinan tingkah laku yang ketat, guna mencapai kebahagiaan
yang optimal, manusia harus lebih dahulu mengidentifikasi eksistensi dirinya
dengan ciri-ciri ketuhanan melalui penyucian jiwa raga yang bermula dari
pembentukan pribadi yang bermoral paripurna, dan berakhlak mulia®® Corak
pemikiran tasawuf ini sangat memperhatikan pola perubahan perilaku dari
yang hina menuju yang mulia dengan berbagai metode dan tahapan-tahapan
yang harus dilakukan oleh seorang salik.

Metode tasawuf akhlaki antara lain tobat, sabar, fakir, zuhud, tawakal,
cinta, dan ridla® Metode ini akan mengantarkan seorang salik pada akhwal

dan hal, yang memampukan menembus tabir ketuhanan berserta rahasia-

18 Mengenahi tasawuf cinta dapat dilihat pada kajian R.A. Nicholson dalam Tasawuf Cinta :
studi atas tiga sufi ibn Abi al-Khair, al-Jili, dan Ibn al-Faridh. (Bandung: Mizan. 2003).

1% zaprulkhan. llmu Tasawuf. (Jakarta: Rajawali press. 2016), 191 dan 195.

 Ibid, 97.

2 Mengutip perspektif al-Ghazali. Zaprulkhan. /Imu Tasawuf. (Jakarta: Rajawali press.
2016), 136.
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rahasianya. Menurut corak pemikiran ini, hanya dengan menjalani metode
inilah seorang salik akan mendapatkan dergjad tinggi disis Tuhan dan
memperoleh cahaya keimanan yang hakiki.
c. Tasawuf Amali

Tasawuf amali merupakan aliran tasawuf yang membahas tentang cara
mendekatkan diri kepada Allah dengan menggunakan metode amalan-amalan
tertentu yang diberikan oleh seorang guru mursyid kepada muridnya. Tasawuf
jenis ini lebih berkonotasi pada pembentukan organisasi tarekat.” Dalam
tarekat sgumlah pribadi sufi bergabung dengan seorang guru (syaikh) dan
tunduk di bawah aturan-aturan terinci dalam jalan rohaniah, yang hidup secara
kolektif diberbagai zawiyah, rabath, pondok, dayah, surau dan khanagah, atau
berkumpul secara periodik dalam acara-acara tertentu, serta mengadakan
berbagai pertemuan ilmiah maupun rohaniah yang teratur.”®

Corak pemikiran tasawuf amali sangat menekankan akan pentingnya
suatu amalan dari guru (syaikh) untuk diamakan oleh murid. Karena amalan
tersebut merupakan amalan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah, atau yang
sudah dikreasikan oleh guru melalui berbagai kalimat-kalimat thayyibah yang
riwayatnya jelas mengenahi manfaat dan faedahnya. Dengan mengamalkan
amaan-amalan yang telah diberikan oleh guru maka seorang murid tarekat
akan mendapatkan ilham, memperoleh pengetahuan, menguasai rahasia Tuhan,
dan mampu menembus tabir yang memisahkan antara manusia dengan Dzat-

nya Tuhan.

?2 Bachrun Rif'i dan Hasan Mud’is. Filsafat Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia. 2010),, 99.
> Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani. Sufi dari Zaman ke Zaman. (Bandung: Pustaka.
2003), 235.
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2. Tasawuf Falsafi

Tasawuf falsafi merupakan aliran tasawuf yang garan-garannya
memadukan antara visi mistis dan visi rasional yang dipengaruhi oleh gjaran-
ajaran filsafat.?* Adanya pemaduan antara tasawuf dan filsafat dalam aliran
tasawuf jenis ini, dengan sendirinya telah membuat garan-garan tasawuf
falsafi bercampur dengan sgjumlah gjaran-garan filsafat di luar Islam, seperti
filsafat Y unani, Persia, India dan agama Nasrani.?

Menurut ibnu Khaldun, ada empat objek utama yang menjadi perhatian
aliran tasawuf falsafi, yaitu pertama, latihan ruhani dengan rasa dan intuis
serta intropeksi diri yang timbul darinya; kedua, lluminasi atau hakikat yang
tersingkap dari alam ghaib, misalnya sifat-sifat rabbani, “arsy, kursi, malaikat,
wahyu, kenabian, roh, hakikat realitas segala yang wujud, yang ghaib maupun
yang tampak, dan susunan kosmos, terutama tentang penciptaannya serta
penciptannya; ketiga, peristiwa-peristiva aam maupun kosmos yang
berpengaruh terhadap berbagai bentuk kekeramatan atau keluarbiasaan; dan
keempat, penciptaan ungkapan-ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-
samar, yang daam ha ini telah melahirkan reaks masyarakat berupa
mengingkarinya, menyetujuinya, atau menginterpretasikannya.

Daam tasawuf falsafi diantara wacana yang paling pelik didiskusikan
adalah transendensi dan imanens (tanzih wa tasybih), manusia sempurna (al-

insan al-kamil), dan cahaya muhammad (nur muhammadiyah).?’

** Bachrun Rif'| dan Hasan Mud’is. Filsafat Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia. 2010), 97.

> Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani. Sufi dari Zaman ke Zaman. (Bandung: Pustaka.
2003), 187.

*® Ibnu Khaldun. Mugaddimah. (Jakarta: Pustaka Firdaus. 2011), 640.

” Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani. Sufi dari Zaman ke Zaman. (Bandung: Pustaka.
2003),163.
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3. Tasawuf Moder at

Tipologi pemikiran tasawuf moderat merupakan corak pemikiran yang
mengambil jalan tengah diantara tasawuf sunni dan tasawuf falsafi. Tasawuf
moderat meniadakan beberapa unsur yang sudah melekat pada setiap
pemikiran tasawuf. Diantaranya bahwa tasawuf moderat telah menolak adanya
seorang guru sebagai pembimbing (mursyid), tanpa adanya amalan-amalan
yang harus diinternalisasi, menolak asketisme cara para salik berkhawat,
menolak cara hidup para sufi yang sudah akrab dengan pemikiran wahdah al-
wujud, dan menolak semua pernyataan yang ganjil dan pernyataan yang
mengandung pemikiran filsafat. Corak pemikiran tasawuf moderat seringkali
diidentikan dengan sebutan Neosufisme. Tokohnya yang paling menonjol
adalah Said Nursi dan Buya Hamka.

Tasawuf moderat menyakini bahwa dalam mendalami tasawuf
setidaknya ada empat jalan besar yang harus digapal. Empat jalan ini
merupakan jalan untuk mencapai kepada Tuhan yang didasarkan pada teks al-
Qur’an.

Pertama, pengakuan atas ketidakberdayaan diri dihadapan Tuhan Y ang
Maha Kuasa; kedua, pengakuan atas kefakiran diri terhadap Tuhan Yang Maha
Kaya; ketiga, mengharapkan kasih sayang Allah; dan keempat, melakukan

refleksi atau tafakkur.



